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ABSTRAK 

 

Sinkronisasi memberikan dasar untuk beberapa applikasi dalam jaringan sensor nirkabel 

tetapi memori yang terbatas dan daya komputasi, dan penggunaan ketelitian osilator yang  

rendah membuat fungsi sinkronisasi waktu tidak mudah. Dalam demonstrasi ini, mereka 

menyajikan skema sinkronisasi waktu ide yang didasarkan pada analisis rangkaian waktu. 

Untuk memberikan model umum untuk sifat  praktis perhitungan osilator yang rendah, 

penggabungan autoregresif  bergerak  dengan model rata yang dijelajahi . Berdasarkan 

analisis data percobaan, model autoregresif terpadu berasal dari (ARI (1,1)). Tidak seperti 

formulasi sumber daya penyaringan Kalman berdasarkan, skema yang diusulkan adalah 

sumber daya ketepatan perhitungan karena hasil dalam pengolahan sampel pemungutan 

garis. Percobaan yang dilakukan pada perangkat sensor nyata termasuk Zolertia dan TelosB, 

di mana akurasi di bawah 1 jam dapat dicapai. 

 

PENDAHULUAN  

 

Beberapa aplikasi dari Wireless Sensor Networks (WSN) [4] memerlukan waktu yang stabil 

dan solusi akurat penyamaan. Tapi memori terbatas dan daya komputasi, dan penggunaan 

ketelitian osilator yang rendah membuat penyamaan fungsi waktu  yang menantang [3]. 

Secara khusus, solusi sinkronisasi waktu harus  ketepatan perhitungan dan kompak dalam 

ukuran memori sehingga dapat duduk di bawah aplikasi lapisan tanpa menghabiskan sumber 

daya. Penggunaan osilator dengan ketelitian yang rendah lebih membatasi ketepatan solusi 

sinkronisasi waktu. Sebuah osilator adalah sifat oleh frekuensi nominal yang menghasilkan 

waktu perangkat. Karena sedikit variasi dalam pembuatan proses, tegangan suplai dan 

penuaan dari sebuah osilator, variasi frekuensi nominal yang jelas. Variasi seperti CRE-

makan kebisingan fase dan frekuensi pengganti antara osilator. Frekuensi pengganti 

menyebabkan jam menyimpang dari yang sebenarnya. namun karena perhitungan oleh 

computer komplek, tidak praktis untuk node sensor sumber daya terbatas. Ada ada juga 

beberapa solusi berdasarkan formulasi Filter Kalman [1,2], tetapi analisis ini hanya 

berdasarkan simulasi tanpa menilai kelayakan pelaksanaannya untuk node sensor. Di sisi 

lain, solusi yang diusulkan dalam [5] cukup sederhana untuk diterapkan pada node sen-sor 

tetapi tidak memiliki akurasi untuk memenuhi tuntutan sinkronisasi yang semakin 

meningkat dari aplikasi WSN. 

 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis data percobaan, model autoregresif terpadu berasal dari (ARI (1,1)). 

Tidak seperti formulasi sumber daya penyaringan Kalman berdasarkan, skema yang 

diusulkan adalah sumber daya ketepatan perhitungan karena hasil dalam pengolahan sampel 

pemungutan garis. Percobaan yang dilakukan pada perangkat sensor nyata termasuk Zolertia 

dan TelosB, di mana akurasi di bawah 1 jam dapat dicapai.dengan menggunakan model 

autoregresif terpadu. 
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